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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan konsep Net Zero Healthy (NZH) pada bangunan
sekolah di Provinsi DKI Jakarta, sebagai upaya menciptakan bangunan hemat energi yang juga
mendukung kesehatan fisik dan kenyamanan termal penghuni. Dengan menggunakan pendekatan studi
kasus kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, studi dokumen,
dan kuesioner kepada para pengguna bangunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
panel surya mampu memenuhi 15% kebutuhan energi sekolah secara efektif, meskipun masih dibatasi
oleh regulasi. Selain itu, semua ruang kerja telah memenuhi standar ventilasi alami dan pencahayaan
alami berdasarkan pedoman ASHRAE dan SNI. Ventilasi mekanik melalui fan juga menunjukkan
performa optimal dengan suplai udara segar yang melebihi standar minimum. Temuan ini
mengindikasikan bahwa prinsip NZH dapat diterapkan secara efektif pada proyek bangunan publik,
dengan memperhatikan aspek desain, teknologi, serta perilaku pengguna. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting terhadap pengembangan kebijakan bangunan hijau dan upaya pencapaian target
emisi nasional.

Kata kunci: net zero healthy; sekolah hemat energi; ventilasi alami; kenyamanan termal; panel surya;
bangunan hijau

Abstract

This study aims to evaluate the implementation of the Net Zero Healthy (NZH) concept in school
building in DKI Jakarta Province, as an effort to develop energy-efficient buildings that also promote
physical health and thermal comfort for occupants. Employing a qualitative case study approach, data
were collected through in-depth interviews, field observations, document analysis, and questionnaires
from building users. The results indicate that solar panels effectively supplied 15% of the school’s total
energy needs, although constrained by regulations. Furthermore, all working spaces met the minimum
standards for natural ventilation and daylighting based on ASHRAE and Indonesian national
standards. Mechanical ventilation through fans also performed optimally, supplying fresh air
significantly above the required minimum. These findings demonstrate that NZH principles can be
effectively applied to public building projects by considering design, technology, and user behavior.
This research contributes significantly to green building policy development and national emission
reduction efforts.

Keywords: net zero healthy, energy-efficient school; natural ventilation, thermal comfort; solar panel;
green building
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PENDAHULUAN

Peningkatan suhu rata-rata global sebesar 0,74 + 0,18°C dalam 100 tahun terakhir menjadi bukti
nyata bahwa kerusakan lingkungan dan pemanasan global sudah terjadi. Peningkatan suhu merupakan
salah satu indikator perubahan iklim yang dapat langsung dirasakan oleh mahluk hidup, peningkatan
suhu ini mengakibatkan gelombang panas yang akan mempengaruhi tingkat kenyamanan
(Kurniyaningrum, et.al. 2024) sehingga dalam penggunaan material konstruksi perlu didesain untuk
mengurangi emisi karbon total (Herlina, et al. 2025). Indonesia sebagai salah satu negara berkembang
berkomitmen untuk mengurangi emisi gas rumah kaca melalui Nationally Determined Contribution
(NDC), dengan target penurunan sebesar 29% untuk skenario tanpa syarat (unconditional) dan 41%
dengan dukungan internasional (conditional) pada tahun 2030 (Utari & Nursin, 2021). Dalam konteks
ini, sektor konstruksi memiliki peran signifikan, karena selain menyumbang limbah, proyek konstruksi
yang kompleks sering kali meningkatkan konsumsi energi dan emisi karbon.

Konstruksi hijau atau green construction menjadi pendekatan penting untuk mengatasi dampak
lingkungan yang ditimbulkan oleh proyek konstruksi. Konsep ini mencakup perencanaan dan
pelaksanaan proses konstruksi yang berupaya meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan
sekaligus menjaga stabilitas ekologis (Suripto et al., 2022). Namun, survei menggunakan Model
Assessment Green Construction (MAGC) oleh Ervianto (2015) menunjukkan bahwa implementasi
konsep ini di Indonesia masih jauh dari optimal, dengan capaian rata-rata di bawah 50% pada proyek-
proyek konstruksi yang dikaji (Podungge et al., 2019). Faktor-faktor seperti perubahan desain, metode
konstruksi yang tidak tepat, dan lemahnya pengendalian proyek menyebabkan peningkatan limbah dan
konsumsi energi yang signifikan (Putra et al., 2018).

Pada sektor pendidikan, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta melalui Dinas Pendidikan mengambil
langkah serius dengan melakukan rehabilitasi total gedung sekolah di sembilan lokasi. Proyek ini
mencakup pembangunan ulang gedung dengan menghapus status aset eksisting untuk menciptakan
lingkungan yang lebih sehat dan hemat energi. Konsep "Net Zero Healthy" (NZH) diterapkan dalam
proyek ini sebagai upaya menciptakan keseimbangan antara konsumsi energi dengan produksi energi
dari sumber terbarukan. Selain itu, konsep ini berfokus pada menciptakan lingkungan yang mendukung
kesehatan fisik dan mental penghuni.

Namun, tantangan besar masih dihadapi dalam penerapan NZH pada proyek rehabilitasi
sekolah. Minimnya kesadaran, sulitnya pemilihan bahan ramah lingkungan, dan biaya tinggi menjadi
hambatan utama dalam implementasi konsep ini (Sudiartha et al., 2015). Selain itu, perilaku penghuni
juga memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan NZH. Penelitian menunjukkan bahwa
perilaku pengguna seperti pengoperasian perangkat elektronik dan penggunaan fasilitas bangunan dapat
memengaruhi kesenjangan kinerja energi hingga 20% (Piselli & Pisello, 2019). Oleh karena itu, selain
fokus pada desain fisik, diperlukan pendekatan berbasis manusia untuk mendidik pengguna tentang
efisiensi energi dan keberlanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi konsep NZH pada proyek
rehabilitasi total sekolah di DKI Jakarta untuk menciptakan lingkungan bangunan yang hemat energi,
sehat, dan berkelanjutan, sekaligus mendukung komitmen Indonesia dalam mengurangi emisi karbon.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di SDN Cempaka Putih Barat 15 Pagi yang berlokasi di Jakarta Pusat.
Gedung ini merupakan salah satu bangunan yang diperuntukan untuk pendidikan dan dilakukan
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rehabilitasi total dengan menerapkan prinsip Net Zero Healthy pada pekerjaan Total Design and Build
Paket 2 di tahun 2023

I

Gamar 1. Lokasi penelitian

Pada penelitian ini dilakukan wawancara mendalam, observasi, pengumpulan dokumen dan
kuesioner dalam mendapatkan data. Adapun analisis yang digunakan merupakan analisis kualitatif,
statistic deskriptif dan hubungan sebab-akibat. Tahapan analisis yang dilakukan pada penelitian ini,
meliputi:

1. Analisis Kualitatif, meliputi evaluasi penerapan NZH berdasarkan data teknis dan hasil audit energy.

2. Statistik Deskriptif, meliputi menganalisis data kuisioner sebagai gambaran persepsi penghuni
tentang lingkungan pasca-rehabilitasi. Mengevaluasi hasil survei dengan data konsumsi energy
untuk menentukan korelasi antara persepsi penghuni dan efektifitas rehabilitasi

3. Tiangulasi data, dengan eksplorasi Hubungan sebab-akibat antara implementasi Net Zero Healthy
dan peningkatan efisiensi energi serta kesehatan penghuni bangunan. Ini memungkinkan peneliti
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi pada keberhasilan atau kegagalan
implementasi.

PEMBAHASAN
1. Pemenuhan Prasyarat Energi

Implementasi prinsip Net Zero Healthy (NZH) pada proyek rehabilitasi SDN Cempaka Putih 15
Pagi menunjukkan capaian signifikan dalam aspek pemenuhan prasyarat energi. Melalui
pemasangan sistem panel surya berkapasitas 300 Wp, bangunan ini mampu memenuhi sekitar 15%
dari total kebutuhan energi listrik bangunan. Pemanfaatan energi surya ini berkontribusi terhadap
pengurangan ketergantungan pada sumber energi fosil, sejalan dengan prinsip pengurangan emisi
karbon.

Analisis kebutuhan daya menunjukkan bahwa total konsumsi energi untuk penerangan di SDN
Cempaka Putih 15 Pagi adalah sebesar 2,58 watt/m?. Dengan pemanfaatan energi terbarukan,
konsumsi daya listrik yang berasal dari jaringan PLN dapat ditekan menjadi 2,19 watt/m?. Hal ini
menunjukkan efisiensi yang diperoleh dari integrasi sistem energi terbarukan dalam desain
bangunan. Namun, keterbatasan regulasi yang membatasi pemanfaatan energi surya hingga 15%
dalam sistem on-grid menjadi tantangan yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan lebih
lanjut. Dari total kebutuhan daya listrik yang diperlukan untuk SDN Cempaka Putih 15 pagi, kita
dapat mengkombinasikan dengan daya yang dihasilkan oleh solar panel dengan skematik diagram
system elektrikal seperti berikut.9
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Gambar 2. Skematik diagram sistem elektrikal.

2. Pemenuhan Prasyarat Kesehatan dan Kenyamanan

Pemenuhan prasyarat kesehatan dan kenyamanan dalam bangunan diuji melalui tiga aspek utama:
ventilasi alami, penghawaan alami, dan pencahayaan alami. Ventilasi alami dirancang untuk
memenuhi standar minimum ASHRAE, yaitu 4% luas bukaan ventilasi terhadap luas ruangan.
Pada pelaksanaannya, SDN Cempaka Putih 15 Pagi berhasil melebihi standar tersebut dengan
persentase bukaan ventilasi mencapai lebih dari 20%, sehingga sirkulasi udara alami dapat terjaga
dengan baik. Analisis penghawaan alami menunjukkan bahwa desain bangunan memenuhi standar
kedalaman ventilasi alami sesuai dengan ASHRAE. Dimensi kedalaman ruang yang tercapai
adalah 8 meter, jauh di bawah batas maksimum 14 meter yang diperbolehkan, memastikan
distribusi udara yang optimal di seluruh ruang kelas.

Simulasi pencahayaan alami menggunakan perangkat lunak Dialux menunjukkan bahwa lebih dari
90% area ruang kerja mendapatkan pencahayaan alami dengan intensitas minimal 200 lux, sesuai
dengan ketentuan SNI 03-6197. Pencahayaan alami yang baik tidak hanya mengurangi kebutuhan
pencahayaan buatan tetapi juga memberikan manfaat positif bagi kesehatan visual dan psikologis
penghuni.
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Gambar 3. Denah penghawaan alami
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Gambar 4. Simulasi dialux dengan settingan waktu jam 12.00 Lantai 3

3. Penghawaan Mekanis untuk Memenuhi Kenyamanan Termal

Penghawaan mekanis dipastikan melalui pemasangan fan dengan kapasitas yang melebihi
kebutuhan ventilasi mekanis minimum yang dihitung berdasarkan standar ASHRAE 62.1.
Perhitungan kebutuhan udara segar minimum (Vbz) untuk tiap ruang dibandingkan dengan
kapasitas fan yang terpasang menunjukkan bahwa seluruh ruang di SDN Cempaka Putih 15 Pagi
menerima suplai udara segar yang memadai.

Sebagai contoh, di ruang perpustakaan yang memiliki kebutuhan Vbz sebesar 639,48 cfm, telah
dipasang fan dengan kapasitas 1.600 cfm, memberikan suplai udara yang 2,5 kali lebih besar dari
kebutuhan minimum. Di ruang kepala sekolah, kebutuhan Vbz sebesar 34,09 cfm diakomodasi
oleh fan dengan kapasitas 400 cfm, sehingga suplai udara yang diberikan lebih dari 11 kali lipat
dari kebutuhan minimum. Kondisi ini menunjukkan bahwa penghawaan mekanis yang diterapkan
tidak hanya memenuhi standar minimum tetapi juga menyediakan cadangan ventilasi yang
memadai untuk menjaga kenyamanan termal dan kualitas udara dalam ruangan. Untuk memastikan
kebutuhan udara setiap ruang kita memasang fan dengan suplai cfm 2 (dua) kali lipat dari
kebutuhan, ini menunjukkan bahwa kenyamanan ruang dapat dijaga dengan adanya pemenuhan
ventilasi mekanik
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Gambar 5. Diagram pemenuhan kenyamanan termal dengan menggunakan fan.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis implementasi prinsip Net Zero Healthy (NZH) pada proyek
rehabilitasi SDN Cempaka Putih 15 Pagi di Jakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

L.

Penerapan prinsip NZH telah berhasil diimplementasikan dalam proyek rehabilitasi SDN Cempaka
Putih 15 Pagi. Dari sisi efisiensi energi, integrasi sistem panel surya berkapasitas 300 Wp
memungkinkan pemenuhan kebutuhan energi sebesar 15% dari total konsumsi energi bangunan,
sehingga mengurangi ketergantungan terhadap energi fosil. Selain itu, optimalisasi ventilasi alami,
pencahayaan alami, serta penghawaan mekanis yang sesuai dengan standar ASHRAE telah
meningkatkan efisiensi penggunaan energi di bangunan. Secara keseluruhan, penerapan konsep
NZH berkontribusi dalam menciptakan bangunan sekolah yang hemat energi dan mendukung
pencapaian target pengurangan emisi karbon.

Konsep NZH dapat dijadikan model percontohan yang layak bagi proyek rehabilitasi bangunan
publik di Indonesia. Penerapan prinsip ini tidak hanya meningkatkan efisiensi energi, tetapi juga
memperhatikan aspek kesehatan dan kenyamanan penghuni bangunan. Capaian pemenuhan
ventilasi alami yang melebihi standar, distribusi pencahayaan alami yang optimal, serta
penghawaan mekanis yang memadai memberikan lingkungan belajar yang sehat dan produktif
bagi siswa dan tenaga pengajar. Namun, kendala seperti keterbatasan regulasi pemanfaatan energi
terbarukan dan biaya implementasi yang relatif tinggi masih menjadi tantangan yang perlu diatasi
melalui kebijakan dan strategi yang lebih komprehensif.

Dengan demikian, implementasi NZH pada proyek rehabilitasi sekolah ini dapat menjadi rujukan bagi
pengembangan kebijakan pembangunan berkelanjutan di sektor pendidikan maupun sektor bangunan

publik lainnya di Indonesia.
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